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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa
dengan menggunakan metode problem solving dalam pembelajarn biologi. Desain
penelitian adalah penelitian tindakan kelas, dengan subjek penelitian siswa kelas Xa
SMAN 1 Depok Babarsari Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007. Jumlah siswa kelas
Xa adalah 35 orang, yang terdiri dari 19 putri dan 16 putra. Tindakan penelitian
terdiri dari dua siklus. Siklus I menggunakan sub materi pokok pencemaran air, dan
siklus 11 menggunakan sub materi pokok limbah dan daur ulang. Data nilai pre test
dan pos test diambil pada saat sebelum dan sesudah siswa melakukan kegiatan
pembelajaran, sedangkan data keterampilan proses sains siswa diperoleh melalui
pengamatan secara langsung pada proses pembelajaran dan memalui laporan hasil
kerja kelompok siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
menghitung persentasenya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model instruksional DDFK problem
solving dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam hal
mengobservasi, mencari hubungan antar fakta, merumuskan permasalahan, dan
membuat hipotesis pada fase mendefinisikan masalah. Pada fase mendesain solusi
keterampilan proses sains siswa meningkat dalam hal menentukan cara pemecahan
masalah yang telah dilengkapi prosedur kerja yang jelas dan sistematis. Pada fase
memformulasikan hasil keterampilan proses sains siswa meningkat dalam hal
menginterpretasikan/menafsirkan data dan membuat kesimpulan. Pada fase
mengkomunikasikan hasil, peningkatan terjadi pada keterampilan proses sains
mengkomunikasikan hasil secara lisan maupun tertulis (yang berupa laporan siswa).
Metode problem solving juga meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kegiatan
diskusi kelas. Peningkatan dari segi kuantitatif, terlihat dari peningkatan jumlah
frekuensi yang dilakukan siswa dalam kegiatan diskusi kelas dan jumlah siswa yang
tidak melakukan aktivitas menurun. Dari segi kualitatif, peningkatan ditunjukkan
pada adanya peningkatan frekuensi kemunculan skor baik (4-5), pada kegiatan
presentasi, bertanya, menjawab, dan berpendapat.
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Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan,(2) Dialah telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
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kalam (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya. l

* Departemen Agama R, A/ Quran dan Terjemahnya. Surabaya : Mekar, 2005. hal. 904
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190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,
191. (vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Enghkau
menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami
dari siksa neraka. (Al Qur'an surat Ali Imron ayat 190-191).

Berdasarkan Al Qur’an surat Ali Imron ayat 190-191 di atas, Alloh SWT
menganjurkan kepada umat manusia untuk menjadi seorang ilmuan yang
dapat mengungkap ilmu Alloh baik yang ada di langit maupun yang ada di
bumi, baik yang dapat dilihat dengan mata telanjang maupun yang tidak dapat
dilihat dengan mata telanjang. Untuk dapat mengungkap ilmu Alloh tersebut,
maka dibutuhkan ilmu pengetahuan, salahsatunya yang sekarang dikenal
dengan istilah metode ilmiah.

Pendidikan sains (biologi) menjadi kebutuhan dan memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat modern. Hal ini didasarkan
atas kenyataan bahwa siswa dalam kesehariannya berhadapan dengan dunia

sains serta produk-produk sains dan teknologi dari yang sederhana sampai

yang membutuhkan pemikiran kompleks. Banyak masalah yang dihadapi
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siswa dalam kehidupan modern yang terkait dengan sains seperti masalah
lingkungan hidup, teknologi pengolahan dan pengawetan makanan, berbagai
peralatan elektronika, masalah rekayasa genétika, teknologi komputer, dan
energi nuklir.

Pembelajaran sains (biologi) mendudukkan siswa sebagai pelajar, yaitu
subjek yang belajar. Siswa harus diberdayakan agar mampu membangun
pemahaman dan pengetahuannya terhadap dunia di sekitamya (learning to
know), sehingga mau dan mampu berbuat untuk memperkaya pengalaman
belajarnya (learning to do) dengan cara meningkatkan interaksi dengan
lingkungan, fisik dan sosialnya. Diharapkan hasil interaksi dengan
lingkungan dapat membangun pengetahuan dan kepercayaan diri dan
sekaligus membangun jati diri (learning to be). Kesempatan berinteraksi
dengan berbagai individu atau kelompok individu yang bervariasi akan
membentuk kepribadiannya untuk memahami kemajemukan dan melahirkan
sikap-sikap positif dan toleran terhadap keanekaragaman dan perbedaan hidup
(learning to live together), seperti yang dianjurkan UNESC 0.

Biologi sebagai ilmu yang berkembang melalui hasil pengindraan
(observasi), proses ilmiah serta dengan metode ilmiah memberi konsekwensi
dalam pembelajarannya. Supaya siswa dapat benar-benar belajar, kegiatan
harus berpusat pada siswa sebagai subjek didik. Guru semata-mata ditujukan

untuk menunjang keberhasilan siswa, dengan demikian guru berperan sebagai

! Porat Antonius, Sekolah dan Manusia Mandiri. 2002 //http.www.ppi-india.org. (diakses

pada tanggal 20 januari 2007).



motivator, dinamisator, dan fasilitator untuk membantu kelancaran
pembelajaranz.

Dalam pembelajaran biologi, pada umumnya peran guru begitu
dominan sedangkan siswa cenderung pasif. Mengenai bagaimana siswa
melakukan proses sains untuk mendapatkan fakta, pengetahuan dan konsep
masih kurang mendapat perhatian. Dengan karakter siswa yang penuh dengan
rasa ingin tahu, menuntut untuk dilakukan pengembangan pembelajaran yang
lebih bisa mewadahi potensi positif siswa, sehingga pembelajaran biologi
nantinya dapat mengoptimalkan keaktifan siswa serta dapat menumbuhkan
dan mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

Menurut pengamatan Cony Semiawan, guru merupakan aktor utama
pendidikan di kelas. Fungsi edukatif terutama berkenaan dengan menyajikan,
menjelaskan, menganalisis, dan mempertanggungjawabkan “body of
material” yang harus dibelajarkan. Siswa secara umum masih bersifat pasif. la
mendengarkan dan membuat catatan tentang penjelasan guru dalam mengikuti
pembelajara.n“, Kencenderungan ini telah mendorong kembali perhatian
pendidikan terhadap metode pembelajaran, karena kualitas pendidikan salah
satunya ditentukan oleh kualitas pembelajaran yang dilaksananakan.

Dari hasil observasi awal pada tanggal 21 maret 2007 diperoleh
gambaran bahwa secara umum pembelajaran yang dilaksanakan di SMAN 1
Depok Babarsari Yogyakarta khususnya kelas XA dalam pelaksanaan

kesehariannya dilakukan dengan model ceramah, diskusi, tanya jawab, dan

f Nana Sudjana. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Sinar Baru Algesindo. 1989. Hal. 34.
* Cony Semiawan. “Relevansi Kurikulum Masa Depan’ Membuka Masa Depan Anak-
anak Kita. Yogyakarta: Kanisius. 2000. Hal. 21.



model pembelajaran dengan praktikum, tetapi praktikum yang dilakukan
masih terbatas pada kegiatan verifikatif saja. Pembelajaran yang dilakukan
masih berorientasi pada materi dan juga berorientasi pada guru (feacher
oriented). Hal yang tidak dapat dipungkiri juga, proses pembelajaran biologi
di SMAN 1 Depok Babarsari Yogyakarta khususnya kelas XA masih kurang
dalam peningkatan keterampilan proses sains siswa. Banyak hambatan yang
dialami guru maupun siswa di dalam kelas tersebut. Antara lain, target
penyelesaian materi yang terdapat dalam kurikulum, sehingga perhatiannya
cenderung bagaimana menyelesaikan materi tersebut tepat waktu.

Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan dapat diketahui pula
kelebihan dan kekurangan siswa, misalnya kelebihan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar adalah siswa telah memiliki kemampuan untuk bertanya dan
berpendapat (walaupun tidak semuanya), siswa telah memiliki kemampuan
untuk berdiskusi dalam bentuk kelompok-kelompok kecil, dan siswa telah
memiliki kemauan untuk mencari referensi sumber buku belajar lain apa bila
ada tugas dari guru. Kekurangan siswa dalam proses belajar mengajar adalah
masih banyak siswa yang pasif, dan masih banyak siswa yang perhatiannya
kurang terpusat pada pelajaran karena pembelajaran biologi dilakukan siang

hari pada jam 12.15-13.45.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan analisis situasi tersebut di atas, dapat diidentifikasikan

berbagai masalah sebagai berikut:

1

Dalam pembelajaran biologi pada umumnya peran guru begitu dominan
sedangkan siswa cenderung pasif, sehingga keterampilan proses tidak
berkembang. Maka diperlukan upaya peningkatan dengan model
pembelajaran baru yang lebih mengurangi peran guru dan memperbesar
peran siswa dalam belajar.

Menurut pengamatan Cony Semiawan, guru merupakan aktor utama
pendidikan di kelas. Fungsi edukatif terutama berkenaan dengan
menyajikan, menjelaskan, menganalisis, dan mempertanggungjawabkan
“body of material”’ yang harus dibelajarkan.

Dari hasil observasi awal diperoleh gambaran bahwa secara umum
pembelajaran yang dilaksanakan di SMAN 1 Depok Babarsari Yogyakarta
khususnya kelas XA dalam pelaksanaan kesehariannya dilakukan dengan
model ceramah, diskusi, tanya jawab, dan model pembelajaran dengan
praktikum, tetapi praktikum yang dilakukan masih terbatas pada kegiatan
verifikatif saja.

Pembelajaran yang dilakukan di SMAN 1 Depok Babarsari khususnya
kelas XA masih berorientasi pada materi dan juga berorientasi pada guru

(teacher oriented).



5. Proses pembelajaran biologi di SMAN 1 Depok Babarsari Yogyakarta

khususnya kelas XA masih kurang dalam peningkatan keterampilan proses

sains siswa.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada upaya peningkatan keterampilan proses

sains siswa dengan menggunakan metode problem solving, pada materi

pokok pencemaran lingkungan.

D. Rumusan Masalah

L

Apakah langkah-langkah dalam pembelajaran dengan menggunakan
metode problem solving dapat dilaksanakan oleh siswa kelas XA semester
II SMAN 1 Depok Babarsari Yogyakarta pada materi pokok pencemaran
lingkungan.

Berapa siklus yang diperlukan untuk mencapai keterampilan proses sains
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving siswa
kelas XA semester I SMAN | Depok Babarsari Yogyakarta pada materi
pokok pencemaran lingkungan.

Pencapaian keterampilan proses sains apa saja yang didapat dari tiap siklus
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving siswa
kelas XA semester 2 SMAN | Depok Babarsari yogyakarta pada materi

pokok pencemaran lingkungan.



E. Tujuan Penelitian

I. Untuk mengetahui keterlaksanaan tiap langkah-langkah dalam
pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving siswa kelas
Xa semester 2 SMAN 1 Depok Babarsari Yogyakarta, pada materi pokok
pencemaran lingkungan.

2. Untuk mengetahui berapa siklus yang diperlukan untuk mencapai
keterampilan proses sains dalam pembelajaran dengan menggunakan
metode problem solving siswa kelas Xa semester 2 SMAN 1 Depok
Babarsari Yogyakarta, pada materi pokok pencemaran lingkungan.

3. Untuk mengetahui pencapaian keterampilan proses sains yang didapat dari
tiap siklus dalam pembelajaran dengan menggunakan metode problem
solving siswa kelas Xa semester 2 SMAN 1 Depok Babarsari Yogyakarta,
pada materi pokok Pencemaran Lingkungan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian 4dalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Untuk mengenalkan pendekatan dan metode yang sesuai untuk
pembelajaran biologi.

b. Untuk membantu pelaksanaan dan penerapan pendekatan dan metode
yang sesuai untuk pembelajaran biologi.

2. Bagi Siswa
a. Dapat meningkatkan minat dan motifasi dalam belajar biologi.

b. Dapat meningkatkan keterampilan proses sains .



¢. Dapat menanamkan sikap-sikap ilmiah.

d. Dapat meningkatkan prestasi dalam mata pelajaran biologi.

3. Bagi Peneliti

Dapat mengenalkan pelaksanaan sesungguhnya penggunaan prinsip model

instruksional DDFK problem solving.

G. Batasan Istilah

1.

Model instruksional DDFK problem solving adalah model pembelajaran
yang terdiri dari empat fase instruksional, yaitu fase men-Definisi-kan
masalah, men-Desain solusi, mem-Formulasi-kan hasil, dan meng-
Komunikasi-kan hasil".

Keterampilan proses sains adalah sesuatu yang dilakukan oleh ilmuan
(scientist) ketika mereka belajar atau menemukan sesuatu’. Keterampilan
proses sains yang dimaksud disini adalah mengobservasi atau mengamati,
mencari hubungan, membuat hipotesis, merencanakan penelitian
(eksperimen), menentukan variabel, menginterpretasi atau menafsirkan
data, menyusun kesimpulan, meramalkan (memprediksi) dan

men gkomunikasikanﬁ.

4 Udan Kusmawan. Pengembangan Model Instruksional DDFK (Definisi-Desain-

Formulasi-dan Komunikasi) Problem Solving di SMU, Hasil Studi PSI - UT. 1998 hal. 1

S Rezba. Learning and Assesing Science Process Skill. USA: Kendall Hunt Publishing

Company. 1995. hal. 1.

® Cony Semiawan. “Relevansi Kurikulum Masa Depan’” Membuka Masa Depan Anak-

anak Kita. Yogyakarta: Kanisius. 2000. Hal. 17-18.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Pembelajaran biologi dengan menggunakan metode problem solving yang
meliputi keterampilan mengobservasi, mencari hubungan antar fakta,
merumuskan permasalahan, membuat hipotesis, menentukan cara
pemecahan masalah, menafsirkan data, menyusun kesimpulan, dan
mengkomunikasikan hasil pada materi pokok pencemaran lingkungan
dapat dilaksanakan oleh siswa kelas XA semester 2 SMAN 1 Depok
Babarsari Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007.

2. Siklus yang diperlukan untuk dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa kelas XA semester 2 SMAN 1 Depok Babarsari Yogyakarta
Tahun Ajaran 2006/2007 adalah dua siklus. Dengan perbaikan pada siklus
Il meliputi keterampilan merumuskan masalah, membuat hipotesis,
menafsirkan data, dan menyusun kesimpulan.

3. Dalam siklus I siswa kelas XA SMAN 1 Depok Babarsari dapat melakukan
keterampilan proses sains dalam hal mengobservasi, menghubungkan
antar  fakta, menentukan cara pemecahan  masalah  dan
mengkomunikasikan hasil. Dalam siklus II siswa kelas XA SMAN |
Depok Babarsari dapat melakukan keterampilan proses sains seperti pada
siklus 1 ditambah dengan merumuskan permasalahan, membuat hipotesis,

menginterpretasi/menafSirkan data, dan membuat kesimpulan.
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B. Saran
I. Bagi guru : penggunaan metode problem solving dalam pembelajaran
biologi merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru,
karena pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving sudah
terbukti dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
2. Bagi peneliti yang lain: disarankan melanjutkan keterampilan proses
kejenjang yang lebih tinggi, yaitu siswa mendesain sendiri rencana

percobaan atau penyelidikan dan melakukannya.
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